BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Pendidikan atau dalam bahasa arab tarbiyah dari sudut pandang etimologi berasal dari tiga kelompok kata yaitu 1). Rabaa yarbuu yang berarti bertambah dan bertumbuh, 2). Rabiya yarba yang berarti menjadi besar, 3). Rabba yarubbu yang berarti memperbaki, menguasai urusan, menuntut, menjaga, dan memelihara. Pendidikan harus dipahami sebagai suatu proses. Proses yang sedang mengalami pembaruan atau perubahan ke arah yang lebih baik.[footnoteRef:2] [2: Jasa  Ungguh  Muliawan,  Pendidikan  Islam  Integratif,  (Yogyakarta:  Pustaka  Belajar,2005), cet. ke-1, hlm 99.] 

Pendidikan juga merupakan seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik/guru kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara formal,informal maupun non-formal yang berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah atau ilahiyah.[footnoteRef:3] [3: M. Suyudi.Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, hlm. 54.] 

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan anak-anak untuk mencapai perkembangan jasmani dan rohani kearah kedewasaan agar berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.[footnoteRef:4] [4: M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis, (bandung: PT Remaja Rosda karya, 2000), hlm 11] 

Sementara menurut Ahmad Tafsir Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, dengan kegiatan yang melibatkan guru atau tidak, baik dalam kegiatan formal, non formal atau informal yang bertujuan membina segi aspek kepribadian, jasmani, akal dan rohani.[footnoteRef:5] [5:  Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikn dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), hlm 26] 

Menurut Hasan Langgulung pendidikan ialah adalah suatu proses yang mempunyai tujuan biasanya diarahkan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik. Pendidikan disini mengandung proses yang betujuan untuk menciptakan pola tingkah laku anak didik, yang diusahakan oleh pendidik.[footnoteRef:6] [6: Hasan langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Husna, 1988), hlm 189] 

Pendidikan anak arti luas adalah semua perbuatan dalam usaha yang dilakukan secara sadar dari orang dewasa untuk memberikan pengaruh pada anak didiknya agar dapat meningkatkan kedewasaan dan bertanggung jawab atas segala tindakan atau perbuatan secara moril.[footnoteRef:7] [7:  Soegarda Poerbakawadja. Ensiklopedi Pendidikan (jakarta:Gunung Agung, 1982), hlm 257] 

Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusu yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berkhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk mewujudkan kesjahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi.[footnoteRef:8] [8:  M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, Sinar Grafika, jakarta, 2013, hlm 8.] 

Guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar yang tidak hanya berorientasi pada kecakapan-kecakapan yang berdimensi ranah cipta saja, tetapi juga berdimensi ranah rasadan karsa. 
Sebagai guru, seseorang harus memiliki ilmu yang akan diajarkan. Karena ia tidak mungkin memberikan sesuatu kepada orang lain kalau ia sendiri tidak memilikinya. Dengan kata lain, apa yang akan diajarkan harus dikuasai oleh pendidik terlebih dahulu, kemudian baru diajarkan kepada orang lain.[footnoteRef:9] [9: Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2016, hlm. 30] 

Menurut Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:10] [10: Undang-Undang Replublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1.] 

Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di sekolah, keluarga dan di dalam masyarakat. Peranan ialah pola ingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.[footnoteRef:11] [11: Oemar Hamalik. Psikologi Belajar dan Mengajar.(Bandung, Sinar Baru Algesindo), hlm l33] 

a) Guru sebagai pembimbing dan motivator

Guru sebagai pembimbing memberi bimbingan adalah dua macam peranannya adalah yang mengandung banyak berbeda dan persamaan. Kedua sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi dan mencintai murid, dan guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. 
Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.[footnoteRef:12] [12: DR. Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 1989), hlm. 15] 

b) Guru sebagai fasilitator

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan anak sehingga interaksi pembelajaran akan berlangsung secara efektif.[footnoteRef:13] [13: Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Press, 1990),hlm. 143] 

Budaya adalah suatu cara hidup berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generas. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa sebagaimana juga budaya, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan , kepercayaan, keseniaan, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat.[footnoteRef:14] [14:  Soerjono, Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.150] 

Menurut Sutarno NS, M.Si perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung / bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca.[footnoteRef:15] [15: Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat edisi 1, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2003), hlm. 7] 

Sedangkan membaca pada hakekatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berpikir, psikolinguitik, dan metokognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif.[footnoteRef:16] [16:  Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hlm.2] 


Seiring berkembangnya teknologi yang sekarang sudah mewabah di negeri kita ini, mulai dari anak-anak usia dini hingga orang tua yang sudah mulai akrab dengan berbagai  macam gadget seperti smartphone, sehingga banyak anak-anak yang kecanduan terhadap gadget dan sudah tak lagi hobi untuk membaca buku, begitu juga sebaliknya dengan orang tua yang sudah tak lagi perhatian terhadap perkembangan anak, bahkan fenomena yang sedang maraak terjadi sekarang adalah orang tua lebih memilih memberikan gadget kepada anak untuk menemani anak bermain.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran bagi peserta didik, dan kehadiran seorang guru tidak dapat digantikan dengan adanya teknologi seperti radio, televisi, internet dan lainnya.
 Seorang guru tidak hanya berperan dalam memberi pengetahuan didalam kelas saja namun seorang guru juga menjadi teladan bagi peserta didik termasuk menjadi suri tauladan bagi masyarakat, dalam konteks ini budaya yang dimaksud adalah kebiasaan yang dilakukan oleh semua pihak yang ada dalam sekolah termasuk didalamnya yaitu guru dan peserta didik dan kebiasaan tersebut adalah membaca buku didalam maupun diluar sekolah.

 Perpustakaan adalah suatu ruangan atau tempat yang disediakan untuk menyimpan koleksi-koleksi buku disekolah agar dapat dapat dibaca dan juga dapat menjadi sebuah literasi dalam pembelajaran bagi guru maupun peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi lapangan yang telah penulis lakukan kebanyakan di madrasah atau sekolah-sekolah umum masih banyak yang belum mampu mewujudkan budaya membaca di lingkungan sekolah, apalagi dengan perkembangan teknologi informasi berkembang pesat seperti sekarang bukanlah hal yang mudah untuk membuat siswa lebih menyukai buku dari pada gadget, dalam hal ini peran seorang guru juga sangat penting di dalam terwujudnya budaya membaca dan perpustakaan juga sebagai sarana dan fasilitas sangat dibutuhkan, selain menjadi tempat membaca yang nyaman bagi peserta didik.
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti tentang bagaimana peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kelurahan Kedungasem Kecamatan Wonoasih Kota Probolinggo.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan temuan yang ada setelah melakukan pengamatan, maka untuk memfokuskan penelitian penulis akan meneliti tentang peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo, sehingga yang menjadi fokus adalah peran guru sebagai pendidik juga suri tauladan untuk mewujudkan budaya membaca di lingkungan sekolah.
A. 
B. 
C. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas serta untuk menghindari kesimpang siuran dalam pembahasan ini, maka penulis merumuskan masalah yang akan dibahas, yaitu:
1. Bagaimana peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo?
2. Apa saja faktor kendala dan penghambat guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo?


D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan terhadap dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi InstitutI lmu Keislaman Zainul Hasan Genggong Kraksaan, penelitian ini dijadikan sebagai dokumentasi dan sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya sekaligus sebagai bahan kajian bagi mahasiswa.
b. Untuk memberikan input dan tambahan informasi bagi pihak MI Darul Huda Kel. Kedugasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.
c. Sebagai bahan pertimbangan pada peneliti selanjutnya.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.
2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan. sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai instrument pendukung. 
Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak diperlukan maka penelitian akan dilakukan selama 3 bulan. 
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo yang mana sekolah atau lembaga ini didirikan oleh yayasan swasta di Jl.Amir Hamzah dengan tiga lembaga formal dan satu lembaga nonformal yaitu Pendidikan Anak Usia Dini, Raudlatul Atfal, Madrasah Ibtidaiyah, dan Tempat Pendidikan Quran.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh lansung dari lapangan atau tempat penelitian.[footnoteRef:17] Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan sekolah di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo. [17: Prof. Dr. S. Nasution, M.A. Metode Research, Bumi Aksara, Jakarta 2004.] 

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara lansung dengan guru dan siswa di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.
5. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
a. Observasi Langsung
Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata untuk mengamati sesuatu. Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang bagimana peroses dan kebiasaan membaca pada guru dan siswa di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.
b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).
Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas dan kongkret tentang perilaku kebiasaan membaca pada guru dan siswa di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo, pengumuman, instruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat, dan berita yang disiarkan kepada media massa. 
Dari uraian di atas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian.
Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkret tentang perilaku kebiasaan membaca pada siswa di MI Darul Huda Kel. Kedungasem Kec. Wonoasih Kota Probolinggo.



6. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya.
Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, tanpa menggunakan teknik kuantitatif.
Analisis deskriptif-kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Menurut M. Nazir bahwa tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:18] [18: Moh. Nazir. Ph. D, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003). ] 



7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Menurut Moleong ’’kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu : (1) kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (tranferability), (3) kebergantungan (dependibility), (4) kepastian (konfermability)9. Dalam penelitian kualitatif ini memakai 3 macam antara lain :
1) Kepercayaan (kreadibility)
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber, pengecekan anggota, perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat, dan pengecekan kecakupan refrensi. 
2) Kebergantungan (dependibility)
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor independent oleh dosen pembimbing.
3) Kepastian (konfermability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit.[footnoteRef:19] [19: Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991. ] 

8. Tahapan-tahapan Penelitian
a) Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.
b) Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan dengan peran guru dalam mewujudkan budaya membaca melalui perpustakaan di Mi Darul Huda Kota Probolinggo. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara melihat gaya membaca, kebiasaan membaca, sering atau tidaknya membaca, yang dilakukan siswa MI Darul Huda Kota Probolinggo. 
c) Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang diperolah melaui observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengansiswa MI Darul Huda Kota Probolinggo. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
d) Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulis skripsi yang sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi.[footnoteRef:20] [20: Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991] 



 
G. Sistematika Pembahasan
	Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
		Bab  ini berisikan uraian dari latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA
[bookmark: _GoBack]	Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya adalah teori mengenai pendidikan, pendidikan anak, tentang anak, peran guru sebagai motivator  dan fasilitator, budaya, membaca dan perpustakaan.
BAB III TEMUAN PENELITIAN
	Bab ini berisikan uraian temuan penilitian dan deskripsi data yang ada dilapangan berdasarkan hasil wawancara dan observasi serta dokumentasi.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan data-data yang telah ditemukan dan dideskripsikan pada bab sebelumnya.

BAB V PENUTUP
Bab ini memaparkan kesimpulan dari pembahasan penelitian sekaligus memberikan saran terhadap peneliti yang akan melakukan perkembangan pada penelitian dengan pembahasan  yang sama.
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